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ABSTRACT

This study aims to describe the image of the hero in the Sundanese folktale Ciung
Wanara and its relevance to strengthening character education in schools. The
research employed a descriptive qualitative method with content analysis. The
analysis involved selecting Ciung Wanara as the object of study, identifying its
narrative structure through Propp’s spheres of action, examining the hero’s journey
using Campbell’s framework, interpreting heroic traits based on Goethals and
Allison’s clusters, and categorizing character values according to the Character
Education Strengthening (PPK) program. The findings reveal that Ciung Wanara is
portrayed as a hero who is brave, resilient, wise, just, and devoted. These traits
correspond to the PPK values of religiosity, nationalism, independence, mutual
cooperation, and integrity. The hero’s image not only reflects the moral ideals of
Sundanese culture but also provides concrete role models for students. Thus, Ciung
Wanara holds strategic value as an educational medium. Integrating this folktale
into school learning can strengthen character education, foster patriotism, and
reinforce cultural identity among students.

Keywords: hero image, Ciung Wanara, Sundanese folktale, character education.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan citra pahlawan dalam cerita rakyat Ciung
Wanara serta relevansinya terhadap penguatan pendidikan karakter di sekolah.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan analisis isi. Tahapan
analisis meliputi pemilihan cerita Ciung Wanara, identifikasi struktur naratif dengan
teori Propp, telaah perjalanan tokoh melalui kerangka The Hero’s Journey
Campbell, interpretasi citra pahlawan dengan delapan klaster Goethals dan Allison,
serta kategorisasi nilai karakter sesuai dimensi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ciung Wanara digambarkan sebagai
sosok pahlawan yang berani, tangguh, bijaksana, adil, dan berbakti. Karakter
tersebut sesuai dengan nilai karakter PPK, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong
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royong, dan integritas. Citra pahlawan dalam cerita tidak hanya merefleksikan
idealisme moral masyarakat Sunda, tetapi juga dapat dijadikan teladan konkret bagi
peserta didik. Dengan demikian, Ciung Wanara memiliki nilai strategis sebagai
media pembelajaran. Integrasi cerita rakyat ini di sekolah mampu memperkuat
pendidikan karakter, menumbuhkan rasa cinta tanah air, dan memperkokoh

identitas budaya bangsa.

Kata kunci: citra pahlawan, Ciung Wanara, cerita rakyat, pendidikan karakter.

A.Pendahuluan

Cerita rakyat merupakan
warisan budaya yang sarat nilai moral
dan karakter. Menurut Danandjaja
(dalam Nugroho, 2023: 11), “Cerita
rakyat adalah salah satu jenis folklor
yang berfungsi sebagai alat
pendidikan moral dan sosial.” Hal ini
sejalan dengan Sukmana (2018: 19)
yang menyatakan bahwa cerita rakyat
berperan penting dalam pembinaan
dan pengembangan kebudayaan
nasional. Di Jawa Barat, cerita rakyat
Ciung Wanara menonjol karena selain
menghibur, juga memuat pesan moral
dan nilai kepahlawanan yang relevan
bagi pendidikan karakter.

Tokoh dalam cerita menjadi
pusat perkembangan alur.
Nurgiyantoro (2013: 165) menjelaskan
bahwa “Tokoh adalah individu dalam
cerita yang mengalami berbagai
peristiwva dan berinteraksi dengan
tokoh lain, serta menjadi pusat

perhatian dalam perkembangan alur.”

Tokoh Ciung Wanara mencerminkan
sosok pahlawan yang sarat teladan.
Pemaknaan terhadap tokoh tidak
hanya berhenti pada perannya dalam
alur cerita, melainkan juga pada
bagaimana tokoh tersebut dipandang
sebagai figur yang berpengaruh
dalam membentuk nilai dan karakter.

Dalam tradisi sastra maupun
budaya, istilah pahlawan memiliki
kedudukan yang penting. Secara
etimologis, kata pahlawan berasal dari
bahasa Sanskerta phalavan, yang
berarti “orang yang berjasa” atau
‘memiliki keutamaan” (Zoetmulder,
1995: 20). Pahlawan dalam konteks
sosial dan budaya kerap dikaitkan
dengan sosok yang memperjuangkan
nilai luhur, membela kebenaran, dan
memberikan dampak positif bagi
masyarakat.

Lebih jauh,

mengenai pahlawan dalam cerita

pemahaman

rakyat tidak terlepas dari

pembentukan citra pahlawan. Menurut
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Kriyantono (2012: 64), citra
merupakan konstruksi sosial yang
terbentuk dari pengalaman,
pemahaman, dan informasi yang
diterima. Dalam kajian sastra, citra
pahlawan merujuk pada gambaran
ideal tentang sosok  dengan
karakteristik keberanian, keteguhan,
kebijaksanaan, dan pengorbanan.
Dengan demikian, Ciung Wanara
tidak hanya hadir sebagai tokoh
utama dalam alur cerita, tetapi juga
sebagai figur yang membangun citra
pahlawan di mata pembaca maupun
masyarakat.

Analisis cerita rakyat dapat
diperdalam melalui teori struktural.
Propp (dalam Eriyanto, 2013: 66)
menguraikan bahwa “Cerita rakyat
memiliki pola-pola tindakan tertentu
yang sering berulang, yang disebut
sebagai fungsi atau lingkungan aksi
tokoh.” Sementara itu, Campbell
(dalam Fibriati, 2020: 15) melalui
konsep The Hero’s  Journey
menjelaskan bahwa perjalanan tokoh
utama dalam berbagai budaya
mengikuti pola universal yang terdiri
atas tiga tahap: departure
(keberangkatan), initiation
(inisiasi/pencobaan), dan  return
(kembali).

menggambarkan

Tahapan ini

transformasi

pahlawan melalui tantangan yang
menuntut keberanian, kebijaksanaan,
dan pengorbanan.

Selain itu, teori Goethals dan
Allison juga relevan untuk memahami
karakter pahlawan. Menurut Goethals
dan Allison (Valiantien, 2021: 12),
‘Pahlawan adalah individu yang
bertindak dengan keberanian dan
kebajikan moral untuk memberikan
dampak positif yang signifikan pada
kehidupan orang lain.” Delapan
klaster kepahlawanan yang mereka
ajukan, seperti peduli, kharismatik,
inspiratif, terpercaya, tangguh, tanpa
pamrih, pintar, dan kuat, memberikan
kerangka interpretasi yang mendalam.

Seluruh nilai tersebut dapat
dikaitkan dengan dimensi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), yaitu
religius, nasionalis, mandiri, gotong
royong, dan integritas. Dengan
demikian, dari pendapat para ahli
dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat
bukan sekadar hiburan, tetapi sarana
pendidikan moral, sosial, dan budaya.
Tokoh pahlawan membangun citra
ideal yang dapat diteladani peserta
didik, dan melalui analisis naratif serta
sifat kepahlawanan, cerita rakyat
seperti  Ciung Wanara memiliki

relevansi kuat dalam penguatan
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pendidikan karakter sekaligus

pelestarian identitas budaya bangsa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan naratif. Metode ini dipilih
karena sesuai untuk menganalisis
teks sastra berupa cerita rakyat yang
kaya akan nilai budaya, moral, dan
karakter. Sejalan dengan pandangan
Moleong (2017: 45),
kualitatif menghasilkan data deskriptif

penelitian

berupa kata-kata tertulis atau lisan
yang dapat mengungkap makna di
balik fenomena, sehingga metode ini
dianggap tepat untuk menelaah citra
tokoh pahlawan dalam cerita rakyat.
Fokus penelitian diarahkan pada
cerita rakyat Ciung Wanara karya Rini
Kurniasih dan U. Syahbudin yang
diterbitkan oleh CV Pustaka Setia.
Cerita ini dipilih karena menampilkan
tokoh utama yang kuat dalam
menggambarkan perjuangan,
keberanian, dan  kebijaksanaan
seorang pahlawan, sehingga relevan
untuk dikaji dalam konteks pendidikan
karakter.

Sumber data penelitian ini
adalah teks cerita rakyat Ciung
Wanara. Cerita ini dijadikan objek

utama karena selain populer di

masyarakat Jawa Barat, juga memiliki

tokoh utama yang menonjol dalam

merepresentasikan nilai-nilai
kepahlawanan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dan studi pustaka. Studi dokumentasi
dilakukan dengan menelaah teks
cerita Ciung Wanara secara cermat,
sementara studi pustaka dilakukan
dengan mengkaji literatur yang
relevan, seperti teori  naratif,
kepahlawanan, serta kajian
pendidikan karakter. Dengan teknik
ini, peneliti memperoleh data utama
berupa narasi cerita dan data
pendukung berupa teori untuk
menganalisis dan menafsirkan citra
pahlawan.

Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu:

1. Mengidentifikasi struktur naratif
tokoh dalam cerita berdasarkan
fungsi-fungsi tokoh.

2. Menelusuri tahapan perjalanan
pahlawan (The Hero’s Journey)
untuk melihat dinamika
perkembangan tokoh utama.

3. Menginterpretasi citra
kepahlawanan melalui delapan
klaster sifat pahlawan.

4. Menghubungkan nilai-nilai

kepahlawanan dengan dimensi

300



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK), yang mencakup religius,
nasionalis, mandiri, gotong

royong, dan integritas.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih sistematis, berikut disajikan
bagan alur penelitian

Bagan 1 Alur Penelitian Citra

Pahlawan pada Cerita Rakyat Ciung
Wanara

Tahap Awal — Pemilihan Cerita Ciung
Wanara — Kajian Teori — Tahap Inti —
Analisis Struktur (Propp) — Analisis
Perjalanan Pahlawan (Campbell) —
Analisis Citra Pahlawan (Goethals &
Allison) — Tahap Akhir — Relevansi
dengan Pendidikan Karakter (PPK)
Secara garis besar, penelitian ini
dimulai dari pemilihan cerita Ciung
Wanara sebagai objek kajian,
dilanjutkan dengan pengumpulan data
melalui dokumentasi dan pustaka.
Tahap berikutnya adalah analisis
struktur naratif, analisis perjalanan
pahlawan, serta interpretasi citra
kepahlawanan. Seluruh hasil analisis
kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai
karakter bangsa sebagaimana
tercantum dalam program PPK,
sehingga dapat ditarik relevansi
antara  cerita  rakyat dengan
pembelajaran karakter di sekolah.
Dengan metode ini, penelitian

diharapkan dapat menggali secara

mendalam citra pahlawan dalam
tokoh Ciung Wanara serta
menunjukkan relevansinya sebagai
sarana penguatan pendidikan
karakter di sekolah. Hasil analisis
bukan hanya memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian sastra dan
budaya, tetapi juga memperkaya
strategi pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang menanamkan nilai-

nilai luhur kepada peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menyajikan
analisis terhadap cerita rakyat Ciung
Wanara dengan menggunakan tiga
kerangka teori, yaitu struktur naratif
Propp, The Hero’s Journey Campbell,
dan klaster sifat kepahlawanan
Goethals & Allison. Analisis ini
bertujuan untuk mengungkap citra
pahlawan dalam diri tokoh Ciung
Wanara serta relevansinya dengan
nilai-nilai pendidikan karakter.

Secara umum, cerita Ciung
Wanara memuat rangkaian peristiwa
yang sarat konflik, perjuangan, dan
resolusi. Tokoh utama digambarkan
melalui perjalanan hidup yang penuh
ujian, hingga akhirnya mencapai
puncak keberhasilan dengan sikap
bijaksana. Hasil analisis berikut
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dipaparkan secara bertahap sesuai
pendekatan teori yang digunakan.
1. Analisis Struktur Naratif dengan
Teori Propp

Cerita Ciung Wanara dapat
dipetakan melalui tujuh lingkungan
aksi pelaku. Setiap tokoh memainkan
peran penting dalam menciptakan alur
cerita yang dinamis. Misalnya, Dewi
Pangreyep

berperan sebagai

penjahat, Aki-Nini  Balangantrang

sebagai penolong, dan Ciung Wanara
sebagai pahlawan utama yang

berjuang menegakkan keadilan.

Tabel 1. Lingkungan Aksi Pelaku
dengan Teori Propp pada Cerita Rakyat
Ciung Wanara

[ 'Ne lm[knngnn | Nama Tokeh | Fangst Dalam Teks
Tindakan ‘

1 Pegahant Dewt Pangrevep | Menukar bayt, memfitmah, dan
l meaciptican kenfik eta
; pendentian Serpiam

Donor 35\1'..:1;4:& | Memberi =formass  penting

Penderma) ! mesgeni palesel  Ciung
| Wanara

Peackong AKI  dan N | Meayeclasatian &in

Balanzantrang | membesarkan Comg Wanara
|

sl savesg  dan

| Kersjaan Galuh | perjuasgan  dalam  merebut
| kembali takhta Xerpaan

| Mengungkap kebenaran dan

'r‘r-._a-:-ur. Kil —x__: sef
| memmict mas pengembalian kak
| Cung Wanam

[6 |Palawan |Crmz Wanaa | Beuang messsnnt keaditan

| dan mengembalikan kekvaszn

| pada vang beshak

Pahlawan Palss | Barma Wigava | Mendimats  kKekuasaan secan
| tdak sab dao mes=gaku wehagal

Hasil analisis ini memperlihatkan
bahwa struktur naratif Ciung Wanara
membangun jalan cerita yang sarat
ujian, konflik, dan resolusi. Tokoh-
tokoh pendukung berfungsi
menegaskan citra Ciung Wanara

sebagai pahlawan sejati yang lahir

dari penderitaan, tumbuh dengan
bantuan orang baik, lalu muncul
sebagai tokoh utama yang
menegakkan keadilan. Dengan
demikian, teori Propp membantu
menunjukkan bagaimana posisi Ciung
Wanara semakin kokoh sebagai figur
pahlawan yang ditunggu dalam alur
cerita rakyat ini.
2. Analisis Perjalanan Pahlawan
dengan Teori Campbell

Dalam perspektif The Hero’s
Journey Campbell, kisah Ciung
Wanara menggambarkan perjalanan
pahlawan  yang utuh. Tahap
keberangkatan (departure) ditandai
dengan terpisahnya Ciung Wanara
dari keluarga kerajaan sejak bayi dan
diasuh oleh Aki-Nini Balangantrang.
Tahap inisiasi (initiation) dialami
melalui berbagai ujian, terutama adu
ayam yang menentukan kebenaran
asal-usulnya. Tahap kembali (return)
diwujudkan dengan keberhasilan
Ciung Wanara merebut haknya,
memaafkan saudara tirinya, dan

membagi kekuasaan dengan adil.
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Tabel 2. Perjalanan Tokoh Pahlawan The
Hero’s Journey pada Cerita Ciung Wanara

+

Nama Tahapan Pendubung Deeskripai Cerita
Tolah The Hera's (Eutipan Cerita)
Journay
Chmgz | Deparare “Seat it laln dimanfeatcan Diewd | Terpizah dard dunia asal
Wanara | (Keberangkatan) | Pangrevep hmmkmmmgahqimn karems dihamyutkan di
TRACELENYE. T4 MEVUILD CIYEIENTR | nzai dan divesarkan
umk membuang peti Berlsl PUTA| ooy poat piasa

Dewi IMaga Ningrum ke sumzai
melshi jalan belskans Samentara
i, i3 beTEagas mesun pint kamar
dam membukamya sambil memangiz

tersadu-sadu.”
Dgparture *“Peti berisi bayi terbawa arus Suagai | Mend ‘takediy
Cimg | (Keberangkatan) | Citanduy dan tersangiont di badodon | karsjaam secarz tidak
Wanara milk Akd dan MNini Balangantrang.” | g0 qan b dalam
kehidupan bamu  yang
penuh ujian.

Initiation (Inisiazi/ | “Hamba Ciunz Wenara dari Geger | Menshadapi rinmtangam
Ujiam) Sunten. Jika Tuan berksnan hamba | hosar melakh adn ayam
ingin oot zerta dalam acara ini.

Hebetlan, hamba fuza mempuys umk membuitikan
seckor ayvam jago,” kata Ciung
Wanara sambil menurunbcan syam 5i
Tago ke area adu ayam.”

kebanaran dan mereint
keembali hakrya.

“Hyam jago.. berkokok menyverapal | Mensungkap  igentitas
suara mannsia dan  menmmzkap | a5 di kadapan raje dam
babwa Cing Wanara sdalah pUla | sy sebazai limaks
mainkota” o B

wjian.
Rean "Eetalah T, Kakak Deradic tersebu: | Berhaml | mengamuil
(Eembali) pada dua anak kambali takinta

Datih Tambawesi, dan membagi dua

Kersjem yelmi Negeri Ganh oleh | Doriiia  sandas
Chme Wanara, Megeri Sunda oleh
AryaBanza”

tirimya, dan membaws
kedamazizn bagi keduz
kerajasm.

Analisis ini menunjukkan bahwa
Ciung Wanara mengalami
transformasi dari seorang anak
buangan menjadi pemimpin yang
berjiwa besar. Ujian demi ujian tidak
menjadikannya pendendam,
melainkan pribadi yang bijaksana.
Dengan demikian, kerangka Campbell
menegaskan bahwa perjalanan Ciung
Wanara bukan sekadar kisah

kemenangan, tetapi juga proses

pembentukan  karakter  seorang
pahlawan  yang mengutamakan
keadilan, pengorbanan, dan
perdamaian.

3. Analisis Citra Pahlawan dengan
Teori Goethals dan Allison
Jika ditinjau dari delapan klaster

sifat kepahlawanan Goethals dan

Allison, Ciung Wanara
memperlihatkan kualitas yang hampir
sempurna. la peduli kepada ibunya
dan rakyat, kharismatik dalam
kepemimpinan, inspiratif ~ dalam
menciptakan perdamaian, terpercaya
dalam menjaga janiji, tangguh dalam
menghadapi cobaan, tanpa pamrih
ketika membagi kekuasaan, pintar
dalam strategi, serta kuat secara fisik

dan moral.

Tabel 3. Klaster Sifat Kepahlawanan
Ciung Wanara

[Na | Niasewr Silal Pendukuny
Pablawas Karakteristih (Katipan Corita)
Clors Pablawas
dalam Tokoh
Cerits Rakyst
Ads Tidsh
Pedali v Portmessan mareks sapat hars Crarg Wamara beqyan
Tk mengrachatlon beryaan pada vasg hak
| Whemank ks kokekcas Chan vepars, wuaa
it Bl &0 Crang
12 aeb
T v 6 6t Ak e anbet
bak Ao wmersuts waafl = eya kepada Crang
Wazars &an Nagastegram
1 |Tepeznra | v T T e T T ——
Cazzg Wasaes puwra mabkots kergaan Galk dém
mengajak e ot yaeg Afinah valon Dewt
Nagamangrum
Tasgpds v “Couzy Wanars benasy satck mssgenbalilon keexaan
2 A D T e r——y—
| Tamgs v - Viareks pran merceag: S kecazams 1ok 1 agen Gl
pEmnk siah Xypara, Negen Sacda alek Arys Basgs
o 7 s T ias Te B0 oo e Tk
Casg Wamars mamps mangalabhan 3y am i2gs 2253 lakis
tarabt
T | Kuse v Kemolies sy bessitiss Sengae Ciang Wisues yang
Srvanasghas Comg Wesars
Temuan ini memperkuat

gambaran Ciung Wanara sebagai
sosok pahlawan ideal.
Keunggulannya tidak hanya pada
kekuatan fisik, tetapi juga pada sikap
moral dan sosial. Sifat tanpa pamrih
dalam membagi kekuasaan dengan
saudaranya menunjukkan bahwa
kepemimpinannya tidak dilandasi
ambisi  pribadi, melainkan demi

kebaikan bersama. Dengan demikian,
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teori Goethals dan Allison membantu
menegaskan bahwa Ciung Wanara
memenuhi kriteria pahlawan yang
memberi  dampak positif  bagi
kehidupan orang lain.

4. Relevansi dengan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK)

Citra  kepahlawanan  Ciung
Wanara memiliki relevansi kuat
dengan lima dimensi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). Nilai
religius tampak dari keyakinannya
pada takdir dan sikap syukur,
nasionalisme dari perjuangannya
membebaskan rakyat Galuh,
kemandirian dari pengalaman hidup
sejak bayi hingga dewasa, gotong
royong dari dukungan orang-orang
baik di sekitarnya, serta integritas dari
sikap jujur dan adil dalam mengambil

keputusan.

Tabel 4. Relevansi Citra Pahlawan dengan
Penguatan Pendidikan Karakter

[ Ruberamsi dabams Pendialiban

Bokti dadem curits

Analisis ini membuktikan bahwa
cerita Ciung Wanara bukan hanya
warisan budaya, tetapi juga memiliki

potensi besar untuk dijadikan sumber

belajar di sekolah. Melalui
pengintegrasian cerita rakyat ke
dalam pembelajaran, peserta didik
dapat meneladani nilai-nilai luhur yang
tercermin dalam tokoh Ciung Wanara.
Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan karakter, yaitu membentuk
generasi yang religius, nasionalis,
mandiri, mampu bekerja sama, dan
berintegritas tinggi.
Berdasarkan  hasil  analisis
dengan tiga pendekatan teori, dapat
disimpulkan bahwa Ciung Wanara
merepresentasikan sosok pahlawan
ideal yang tangguh, berani, adil, dan
berintegritas. la tidak hanya
digambarkan sebagai pahlawan yang
menang secara fisik, tetapi juga
sebagai pribadi yang matang secara
moral dan spiritual. Relevansinya
dimensi PPK

menegaskan bahwa cerita rakyat

dengan lima

Ciung Wanara sangat potensial
sebagai sarana edukasi dalam
pembentukan karakter peserta didik.
Dengan metode ini, penelitian mampu
memperlihatkan bahwa sastra
tradisional memiliki fungsi strategis:
menjaga warisan budaya sekaligus
memperkuat pendidikan karakter di

sekolah.
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E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cerita rakyat Ciung Wanara
memiliki  struktur  naratif  yang
mengikuti pola klasik sebagaimana
dijelaskan oleh Propp, di mana setiap
tokoh menempati fungsi tertentu yang
membangun alur cerita, mulai dari
penjahat, penolong, hingga pahlawan.
Ciung Wanara sebagai tokoh utama
menempuh perjalanan hidup yang
sejalan dengan kerangka The Hero’s
Journey Campbell, melalui tahap
keberangkatan, inisiasi, hingga
kembali dengan membawa keadilan
dan perdamaian. Perjalanan ini
menegaskan transformasi  Ciung
Wanara dari seorang anak buangan
menjadi pemimpin yang arif dan
bijaksana.

Selain itu, citra kepahlawanan
Ciung Wanara dapat diidentifikasi
melalui delapan klaster sifat pahlawan
menurut Goethals dan Allison, yakni
peduli, kharismatik, inspiratif,
terpercaya, tangguh, tanpa pamrih,
pintar, dan kuat. Sifat-sifat ini
menjadikannya figur pahlawan yang
ideal, tidak hanya kuat secara fisik,
tetapi juga matang secara moral dan
sosial. Nilai-nilai tersebut memiliki
keterkaitan erat dengan lima dimensi
Pendidikan

Penguatan Karakter

(PPK), vyaitu religius, nasionalis,
mandiri, gotong royong, dan integritas.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa cerita rakyat
Ciung Wanara bukan hanya sekadar
warisan budaya yang menghibur,
melainkan juga media edukasi yang
strategis dalam membentuk karakter
peserta didik. Integrasi cerita rakyat
dalam pembelajaran di sekolah dapat
memperkuat identitas budaya bangsa
sekaligus menanamkan nilai-nilai
kepahlawanan yang relevan dengan
kehidupan masa kini.
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